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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran krusial industri perbankan syariah 

dalam menunjang perekonomian nasional, di mana efisiensi pengelolaan 

aset dan dana pihak ketiga menjadi penentu utama dalam stabilitas 

profitabilitas bank. Tujuan utama dari studi ini adalah untuk menganalisis 

dampak akumulasi aset, tabungan, giro, dan deposito terhadap perolehan 

laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode pengamatan 

pasca pandemi (2021-2024). Metode penelitian yang digunakan dalam studi 

ini adalah pendekatan deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data 

sekunder yang bersumber dari laporan keuangan triwulanan serta statistik 

perbankan syariah yang diterbitkan oleh laporan keuangan triwulanan bank. 

Teknik analisis data yang diterapkan adalah regresi linier berganda terhadap 

sejumlah Bank Umum Syariah yang dipilih melalui metode purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, total aset dan 

tabungan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap laba Bank 

Umum Syariah. Sebaliknya, giro dan deposito ditemukan memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap perolehan laba pada periode 

penelitian tersebut. Secara simultan, seluruh variabel yang diuji terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap laba Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Model penelitian ini menunjukkan tingkat akurasi yang sangat baik dalam 

menjelaskan variasi laba yang terjadi, meskipun terdapat sebagian kecil 

faktor lain di luar variabel yang diuji yang turut memengaruhi kinerja 

keuangan tersebut. Temuan ini memberikan implikasi strategis bagi 

manajemen perbankan syariah untuk lebih mengoptimalkan pengelolaan 

aset dan memperkuat struktur pendanaan dana murah guna mendukung 

pencapaian profitabilitas yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Total Aset, Tabungan, Giro, Deposito, Laba, Bank Umum 

Syariah. 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the crucial role of the Islamic banking 

industry in supporting the national economy, where efficient management 

of assets and third-party funds is a key determinant of stable bank 

profitability. The primary objective of this study is to analyze the impact of 

asset accumulation, savings, current accounts, and time deposits on profit 

generation at Islamic Commercial Banks in Indonesia during the post-

pandemic observation period (2021-2024). The research method used in 

this study is a quantitative descriptive approach utilizing secondary data 

sourced from quarterly financial reports and Islamic banking statistics 

published in the banks' quarterly financial reports. The data analysis 

technique applied was multiple linear regression on a number of Islamic 

Commercial Banks selected through a purposive sampling method. The 

results show that, partially, total assets and savings have a positive and 

significant effect on Islamic Commercial Bank profits. Conversely, current 

accounts and time deposits were found to have a significant negative effect 

on profit generation during the study period. Simultaneously, all tested 

variables were shown to have a significant effect on Islamic Commercial 

Bank profits in Indonesia. This research model demonstrates excellent 

accuracy in explaining profit variations, although a small number of factors 

outside the tested variables influence financial performance. These findings 

offer strategic implications for Islamic banking management to further 

optimize asset management and strengthen low-cost funding structures to 

support sustainable profitability. 

 

Keywords: Total Assets, Savings, Current Accounts, Deposits, Profit, 

Islamic Commercial Banks. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri perbankan memegang kedudukan strategis dalam upaya 

memajukan perekonomian suatu negara. Kontribusi tersebut meliputi kegiatan 

perantaraan keuangan, mitigasi risiko, serta penyelenggaraan jasa finansial 

yang dapat dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat (Asmawiah & Sulistiyo, 

2022). Seiring dengan transformasi dan dinamika yang terjadi pada industri 

keuangan, lembaga perbankan berbasis syariah menunjukkan kemajuan yang 

terbilang pesat dalam beberapa tahun belakangan ini. Perkembangan tersebut 

dipacu oleh semakin tingginya antusiasme masyarakat terhadap produk dan 

layanan keuangan yang berpegang pada prinsip-prinsip syariat Islam (Sovita & 

Anggun, 2025). Salah satu penanda utama dari kemajuan tersebut adalah 

kehadiran Bank Umum Syariah (BUS) sebagai pilar utama dalam ekosistem 

perbankan syariah. Hingga tahun 2024, berdasarkan data statistik perbankan 

syariah yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan mencatat bahwa terdapat 

sebanyak 14 BUS yang menjalankan operasionalnya di wilayah Indonesia. 

Pertumbuhan perbankan syariah secara menyeluruh memperlihatkan pola 

yang berfluktuasi dari satu tahun ke tahun berikutnya (Mulyanti & Husaen, 

2024). Merujuk pada Laporan Perkembangan Keuangan Syariah yang 

diterbitkan oleh OJK (2024a), ekspansi total aset perbankan syariah mengalami 

kenaikan dari 13,94% pada tahun 2021 kemudian mencapai titik tertinggi 
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sebesar 15,63% pada 2022, sebelum akhirnya kembali menyusut menjadi 

9,88% pada penghujung tahun 2024. Bersamaan dengan itu, komposisi Dana 

Pihak Ketiga (DPK) yang kini dikelompokkan secara lebih spesifik ke dalam 

instrumen giro, tabungan, dan deposito, menjadi elemen krusial dalam 

menentukan tingkat profitabilitas bank.  

          Komposisi dana berbiaya rendah (low-cost fund) yang bersumber dari 

giro dan tabungan cenderung memberikan dampak yang lebih efisien terhadap 

perolehan laba dibandingkan dengan deposito yang memiliki karakteristik 

nisbah bagi hasil lebih besar (Antonio, 2011). Fluktuasi pertumbuhan DPK yang 

sempat mencapai 15,30% pada tahun 2021 sebelum melemah menjadi 10,09% 

pada tahun 2024 mengisyaratkan terjadinya pergeseran preferensi likuiditas 

nasabah yang secara langsung berdampak pada kapasitas bank dalam mencetak 

laba bersih (Haron & Azmi, 2009). Atas dasar itulah, penelitian secara 

mendalam mengenai dampak masing-masing variabel yakni aset, tabungan, 

giro, dan deposito menjadi sangat relevan guna menganalisis struktur 

pendanaan yang paling optimal bagi keberlangsungan laba Bank Umum Syariah 

(Ismail, 2016). 
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Perbankan Syariah 

  

Sumber: OJK Tahun 2024a 

Fenomena fluktuasi pertumbuhan pada tiga indikator utama yaitu aset, 

(PYD) penyaluran dana, dan (DPK )dana pihak ketiga tersebut mencerminkan 

bahwa kinerja BUS belum sepenuhnya mantap selama periode 2021–2024. 

Lonjakan signifikan pada tahun 2022 membuktikan bahwa BUS sempat 

memasuki fase ekspansi yang kuat, ditopang oleh meningkatnya kepercayaan 

masyarakat, pemulihan ekonomi pasca pandemi, serta dorongan regulasi yang 

memperkuat pangsa industri keuangan syariah (Asmawiah & Sulistiyo, 2022). 

Meski demikian, perlambatan pertumbuhan indikator-indikator tersebut pada 

tahun-tahun berikutnya mengindikasikan adanya tekanan, baik dari faktor 

eksternal maupun internal, yang menghambat konsistensi kinerja BUS 

(Mustafidah, 2023). 

Setelah mencermati perkembangan perbankan syariah secara keseluruhan, 

BUS sebagai pelaku utama industri juga menampilkan pengaruh yang positif 

(Mustofa & Sukardi, 2025). Berdasarkan data OJK (2024a), perkembangan aset 

BUS pada rentang 2021–2024 memperlihatkan tren ekspansi yang 
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berkelanjutan setiap tahunnya. Pada tahun 2021, total aset tercatat sekitar 

Rp441,79 miliar dan naik menjadi Rp531,86 miliar pada 2022. Tren ini 

berlanjut pada 2023 dengan nilai aset mencapai Rp594,71 miliar, hingga 

akhirnya menembus Rp664,61 miliar pada tahun 2024. Pertumbuhan aset yang 

konsisten ini juga merefleksikan meningkatnya kepercayaan publik terhadap 

layanan perbankan syariah. Walaupun demikian, kenaikan aset tidak selalu 

berbanding lurus dengan peningkatan laba, sehingga dibutuhkan kajian yang 

lebih mendalam untuk memahami hubungan di antara keduanya (Annisa & 

Harahap, 2023). 

 

Gambar 1.2 Pertumbuhan Aset Bank Umum Syariah 

 

Sumber: OJK Tahun 2024a 

Salah satu tolak ukur yang mencerminkan performa BUS adalah besaran 

total aset yang dimiliki. Dalam kerangka laporan keuangan perbankan, aset 

merupakan komponen pokok yang menggambarkan kemampuan bank dalam 

memperoleh pendapatan melalui aktivitas pembiayaan maupun penempatan 
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investasi (Febrianti & Maika, 2024). Bank yang memiliki basis aset besar 

diharapkan mampu mengoptimalkan fungsi intermediasi secara lebih luas. 

Namun, sejumlah kajian empiris menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian 

Huzmiyah & Krisnaningsih (2024) menemukan bahwa aset produktif 

memberikan dampak positif dan signifikan terhadap laba bersih Bank Mega 

Syariah. Sebaliknya, Annisa (2023) menyimpulkan bahwa total aset berdampak 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas BUS, sementara Khairaningrum 

Mulyanti (2024) menyatakan bahwa total aset tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap laba bersih BUS. Disparitas hasil ini menegaskan perlunya 

pengkajian ulang pada periode data yang lebih terkini. 

Menurut Nirwana & Septiarini (2015), keberhasilan intermediasi perbankan 

syariah sangat bergantung pada pengelolaan DPK yang mencakup tabungan, giro, 

dan deposito. Data otoritas jasa keuangan (OJK, 2024a) mengonfirmasi adanya 

pertumbuhan simpanan BUS yang stabil sejak 2021 hingga 2024. Dimulai dengan 

total dana Rp365,42 miliar pada 2021, angka tersebut mengalami kenaikan 

tahunan yang signifikan hingga mencapai Rp511,37 miliar pada 2024, setelah 

sebelumnya melewati posisi Rp429,03 miliar pada 2022 dan Rp465,93 miliar 

pada tahun 2023. 

Perbankan syariah menunjukkan perkembangan positif secara makro dan 

kumulatif, namun setiap instrumen seperti giro, tabungan, dan deposito memiliki 

profil risiko serta beban bagi hasil yang berbeda-beda terhadap perolehan laba. 

Manajemen proporsi antara dana murah yang berasal dari giro dan tabungan 

dengan dana investasi berjangka seperti deposito menjadi penentu utama efisiensi 
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beban operasional bank (Siamat, 2020). Ketidakseimbangan proporsi di antara 

ketiga instrumen simpanan tersebut berpotensi menggerus margin keuntungan, 

mengingat deposito menanggung kewajiban bagi hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan tabungan atau giro (Rivai & Arifin, 2010). Beranjak dari kondisi 

tersebut, penelitian ini berupaya mengurai pengaruh spesifik dari masing-masing 

instrumen guna mengidentifikasi struktur pendanaan yang paling berkontribusi 

terhadap peningkatan laba bersih bank.  

Gambar 1.3 DPK Bank Umum Syariah 

 

Sumber: OJK Tahun 2024a 

Kenaikan DPK menunjukkan bahwa kepercayaan dan minat masyarakat 

terhadap produk penghimpunan dana berbasis syariah terus menguat (Mulyanti 

& Husaen, 2024). Tabungan bertumbuh secara berkesinambungan sebagai 

pilihan simpanan jangka pendek, giro mengalami penambahan seiring 

meningkatnya aktivitas transaksi bisnis dan kebutuhan likuiditas, sedangkan 

deposito berkembang lebih pesat karena dipandang sebagai instrumen investasi 

yang relatif aman dan menguntungkan (Asytuti & Santi, 2022). Meskipun DPK 
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terus meningkat, kondisi ini tidak serta-merta mendongkrak laba bank. Hal 

tersebut bisa terjadi apabila dana yang berhasil dihimpun tidak tersalurkan 

secara optimal melalui pembiayaan produktif atau apabila pengelolaan biaya 

operasional bank tidak dijalankan secara efisien (Febrianti & Maika, 2024). 

Tabungan sebagai komponen Dana Pihak Ketiga (DPK) memainkan 

peranan krusial bagi perbankan syariah karena berfungsi sebagai sumber 

pendanaan dengan tingkat biaya yang efisien. Tabungan menjadi salah satu 

cerminan kemampuan bank dalam menarik masyarakat untuk menitipkan 

dananya melalui akad wadiah maupun mudharabah. Studi oleh Annisa dkk 

(2023) mengungkapkan bahwa tabungan mudharabah memberikan dampak 

positif terhadap keuntungan bersih bank syariah di Indonesia. Temuan ini 

diperkuat oleh penelitian lain yang juga menemukan bahwa tabungan berperan 

sebagai faktor pendorong peningkatan margin keuntungan (Salsabila & Putra, 

2022). 

Berbeda dengan tabungan, giro merupakan dana yang bersifat sangat 

likuid dan lazimnya digunakan untuk mendukung kebutuhan transaksi jangka 

pendek. Meskipun biaya dana giro tergolong rendah, kontribusinya terhadap 

laba tidak selalu konsisten. Studi oleh Ingra Sovita (2025) mengungkapkan 

bahwa variabel giro wadiah memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas BUS, namun kajian oleh Yuliani dan Setiawan (2022) 

menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak signifikan akibat fluktuasi likuiditas 

yang tinggi. Perbedaan temuan ini menjadi landasan penting bagi penelitian ini 

untuk menilai kembali peran giro dalam pembentukan laba bank syariah. 
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Deposito sebagai dana berjangka memberikan kontribusi yang lebih stabil 

terhadap struktur pendanaan, namun menanggung biaya dana yang relatif lebih 

tinggi dibandingkan tabungan dan giro. Kajian oleh Wulandari (2022) 

menyimpulkan bahwa deposito berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

karena menambah beban bagi hasil, sedangkan penelitian lain menunjukkan 

bahwa deposito tetap berkontribusi positif berkat sifatnya yang stabil dalam 

jangka panjang (Rahman & Yusuf, 2023). Perbedaan temuan ini membuka 

ruang bagi penelitian ini untuk mengevaluasi kembali bagaimana deposito 

memengaruhi laba BUS pada periode terkini. 

Profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia menunjukkan 

variasi yang nyata dari tahun ke tahun, meskipun seluruhnya beroperasi di 

bawah kerangka regulasi yang sama. Laporan OJK (2022) mencatat bahwa 

perbedaan kinerja laba antar BUS banyak dipengaruhi oleh struktur pendanaan 

dan kemampuan bank dalam mengelola portofolio pembiayaan. Studi Jennifer 

(2023) juga menegaskan bahwa komposisi dana murah, terutama tabungan dan 

giro, berperan penting dalam menekan biaya dana sehingga bank dengan porsi 

Current Account Saving Account (CASA) atau dana murah yang lebih tinggi 

cenderung memiliki profitabilitas yang lebih baik. Hal serupa dikemukakan 

oleh Ramadhan (2013) yang menunjukkan bahwa variasi laba antar bank 

syariah tidak hanya dipengaruhi oleh skala aset, tetapi juga oleh efektivitas 

strategi penghimpunan dana dan penyaluran pembiayaan (Hidayatul dkk, 

2023). 
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Dari perspektif akademis, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait 

faktor-faktor yang memengaruhi laba BUS pada periode pasca pandemi, 

meskipun data OJK menunjukkan bahwa kinerja keuangan BUS selama 2021–

2024 mengalami pola yang berfluktuasi (Ariga dkk, 2025). Studi yang secara 

khusus menganalisis dinamika aset, tabungan, giro, dan deposito terhadap laba 

BUS pada periode penuh ketidakpastian tersebut masih sangat terbatas (Sovita 

& Anggun, 2025). Apabila tidak dilakukan analisis yang komprehensif, bank 

syariah berisiko menetapkan kebijakan penghimpunan dan penyaluran dana 

yang kurang optimal, yang pada akhirnya dapat melemahkan efisiensi 

operasional (Annisa & Harahap, 2023). Penelitian lain juga menekankan bahwa 

struktur pendanaan yang tidak dikelola dengan baik dapat menggerus likuiditas 

dan berdampak negatif terhadap profitabilitas bank (Rafi dkk, 2022). 

Selain memberikan manfaat bagi kalangan perbankan, penelitian ini juga 

memiliki implikasi yang signifikan bagi regulator dan dunia akademik. Menurut 

Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia (LPKSI) 2023, OJK 

menekankan pentingnya penguatan struktur pendanaan di perbankan syariah 

agar lebih kompetitif (OJK, 2023b). Studi akademik oleh Salsabila (2023) dari 

UIN Jakarta mengindikasikan bahwa DPK memiliki peran sangat signifikan 

dalam mendukung aktivitas operasional dan pertumbuhan aset perbankan 

syariah (Salsabila, 2025). Oleh sebab itu, penelitian ini dinilai sangat relevan 

karena menyajikan gambaran berbasis data empiris yang dapat membantu OJK 

dalam merumuskan kebijakan penghimpunan dana, sekaligus memperkaya 



10 
 

 
 

khazanah literatur akademik di bidang manajemen dana bank syariah (Mustofa 

& Sukardi, 2025). 

Berbagai kajian empiris lainnya juga menegaskan betapa pentingnya 

variabel-variabel penghimpunan dana, total aset, dan pembiayaan dalam 

memahami profitabilitas bank syariah (Asmawiah & Sulistiyo, 2022). 

Karenanya, penelaahan mendalam terhadap variabel-variabel tersebut menjadi 

krusial guna mendukung perumusan kebijakan penghimpunan dana dan 

penyaluran pembiayaan yang lebih efektif (Rofiul Wahyudi dkk, 2021). 

Banyak penelitian yang masih mengkaji faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah, seperti Sovita & Anggun 

(2025), Sahany & Nurhidayati (2022), serta Annisa & Sari (2023) mayoritas 

penelitian masih menggunakan indikator profitabilitas seperti ROA sebagai 

variabel dependen, bukan laba secara langsung, serta belum banyak yang 

menguji secara simultan seluruh komponen DPK bersama total aset dalam satu 

model penelitian. Keterbatasan lainnya adalah penggunaan periode penelitian 

sebelum atau saat pandemi, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan kondisi 

terkini industri perbankan syariah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 

lebih komprehensif dan relevan untuk mengisi kekosongan kajian pada periode 

pasca pandemi. 

Penelitian ini hadir untuk membedah pengaruh Total Aset dan komponen 

DPK terhadap laba Bank Umum Syariah di Indonesia selama rentang waktu 

2021–2024. Berbeda dengan studi terdahulu, riset ini memosisikan laba sebagai 

variabel terikat guna mendapatkan gambaran kinerja keuangan yang lebih 
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objektif dan langsung. Dengan mengambil latar waktu pasca pandemi serta 

melakukan pengujian serempak terhadap variabel-variabel tersebut, peneliti 

berusaha menjawab kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi 

sebelumnya. Maka dari itu, kajian ini diformulasikan ke dalam sebuah tulisan 

ilmiah bertajuk: “PENGARUH TOTAL ASET, TABUNGAN, GIRO, DAN 

DEPOSITO TERHADAP LABA PADA BANK UMUM SYARIAH DI 

INDONESIA PERIODE 2021-2024”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah total aset berpengaruh terhadap laba Bank Umum Syariah di 

Indonesia pada periode 2021–2024? 

2. Apakah total tabungan berpengaruh terhadap laba Bank Umum Syariah di 

Indonesia pada periode 2021–2024? 

3. Apakah total giro berpengaruh terhadap laba Bank Umum Syariah di 

Indonesia pada periode 2021–2024? 

4. Apakah deposito berpengaruh terhadap laba Bank Umum Syariah di 

Indonesia pada periode 2021–2024? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh total aset terhadap laba Bank Umum Syariah 

di Indonesia pada periode 2021–2024. 

2. Untuk menganalisis pengaruh total tabungan terhadap laba Bank Umum 

Syariah di Indonesia pada periode 2021–2024. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh total giro terhadap laba Bank Umum Syariah 

di Indonesia pada periode 2021–2024. 

4. Untuk menganalisis pengaruh deposito terhadap laba Bank Umum Syariah 

di Indonesia pada periode 2021–2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dan penulisan 

proposal skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang 

Manajemen Keuangan Syariah. Studi ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur dan menjadi referensi akademik mengenai pengaruh pengelolaan 

total aset dan komponen Dana Pihak Ketiga (DPK) yang terdiri dari 

tabungan, giro, dan deposito terhadap tingkat perolehan laba pada Bank 

Umum Syariah. Selain itu, temuan dalam studi ini dapat dimanfaatkan 

sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji 

lebih lanjut mengenai dinamika kinerja keuangan perbankan syariah, 

terutama pada periode pengamatan 2021-2024. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

serta menjadi bahan evaluasi bagi pihak manajemen Bank Umum Syariah 

dalam menentukan strategi pengelolaan dana dan aset yang lebih efisien 



13 
 

 
 

guna mengoptimalkan profitabilitas. Bagi masyarakat dan calon investor, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber 

informasi dalam memahami kinerja keuangan perbankan syariah sebagai 

dasar pengambilan keputusan untuk menempatkan dana atau berinvestasi. 

Terakhir, bagi peneliti, proses penelitian ini bermanfaat untuk melatih 

kemampuan analisis data keuangan secara sistematis dengan menggunakan 

perangkat lunak E Views 10 serta mengaplikasikan teori-teori yang telah 

dipelajari selama masa perkuliahan ke dalam studi kasus nyata. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran umum terkait keseluruhan isi penelitian. Adapun susunan sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I memuat penjelasan mengenai latar belakang masalah yang 

menjadi dasar dilakukannya penelitian, yang didukung oleh data-data relevan 

untuk menunjukkan urgensi serta relevansi topik yang diteliti. Selain itu, pada 

bab ini juga diuraikan rumusan masalah yang merangkum pokok permasalahan 

yang akan dikaji dalam penelitian. Selanjutnya disajikan tujuan penelitian yang 

menjelaskan hasil yang ingin dicapai melalui penelitian ini. Pada bagian akhir 

bab ini juga dipaparkan sistematika penulisan yang bertujuan memberikan 

gambaran mengenai susunan isi skripsi secara keseluruhan, sehingga 

memudahkan pembaca dalam memahami alur penelitian dari awal hingga akhir. 

BAB II ini berisi landasan teori yang memuat konsep serta teori-teori 

yang berkaitan dengan variabel dalam penelitian, yaitu total aset, tabungan, 
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giro, deposito, dan laba pada Bank Umum Syariah. Teori-teori tersebut 

digunakan untuk menjelaskan hubungan antara total aset serta dana pihak ketiga 

yang terdiri dari tabungan, giro, dan deposito terhadap perolehan laba pada 

perbankan syariah. Selain itu, pada bab ini juga disajikan kajian pustaka yang 

memuat hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Kajian 

tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kerangka 

penelitian serta perumusan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini. 

BAB III ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini, meliputi desain penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

sumber serta teknik pengumpulan data, metode analisis data, dan teknik 

pengujian hipotesis. Selain itu, pada bab ini juga dijelaskan definisi operasional 

dari setiap variabel yang digunakan beserta indikator-indikatornya, sehingga 

memberikan pemahaman yang jelas mengenai variabel-variabel yang dianalisis 

dalam penelitian ini. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan merupakan bagian utama 

dalam penelitian yang menyajikan hasil analisis dari pengolahan data yang telah 

dikumpulkan. Hasil analisis tersebut disajikan dalam bentuk grafik, tabel, dan 

uraian yang selanjutnya diinterpretasikan serta dibandingkan dengan teori dan 

hasil penelitian terdahulu. Selain itu, bab ini juga bertujuan untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya. Melalui 

pembahasan yang mendalam, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih luas serta mengidentifikasi pola atau tren yang relevan 

dengan bidang kajian yang diteliti. 



15 
 

 
 

BAB V Penutup berisi uraian penutup dari penelitian yang memuat 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Selain itu, pada bab 

ini juga disampaikan saran yang bersifat praktis maupun akademis yang 

ditujukan kepada pihak terkait, seperti pemerintah, pengambil kebijakan, serta 

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji topik serupa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

terkait pengaruh Total Aset, Tabungan, Giro, dan Deposito terhadap Laba Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2024, kesimpulan yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Total Aset (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba (Y). 

Temuan penelitian mengonfirmasi bahwa Total Aset secara positif dan 

signifikan memengaruhi laba Bank Umum Syariah. Semakin besar aset 

bank, semakin kuat pula kapasitasnya dalam menghasilkan keuntungan 

melalui pembiayaan dan investasi. Dalam perspektif Financial 

Intermediation Theory, bank bertindak sebagai perantara yang 

mengalokasikan dana dari unit surplus ke unit defisit, di mana skala Total 

Aset merefleksikan kekuatan intermediasi tersebut. 

2. Tabungan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba (Y). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Tabungan secara positif dan signifikan 

berkontribusi terhadap laba Bank Umum Syariah. Sebagai bentuk Dana 

Pihak Ketiga (DPK) yang stabil dengan biaya dana rendah, Tabungan 

mendukung fungsi intermediasi utama lembaga keuangan menurut 

Financial Intermediation Theory. 

3. Giro (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Laba (Y). 

Penelitian menemukan bahwa Giro secara negatif dan signifikan 
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memengaruhi laba Bank Umum Syariah. Walaupun Giro bagian dari DPK 

yang mendukung intermediasi keuangan, sifat likuiditas ekstremnya 

mengharuskan bank menyediakan cadangan dana besar untuk penarikan 

nasabah. Menurut Financial Intermediation Theory, hal ini mengurangi 

efisiensi alokasi dana karena sebagian tidak optimal digunakan untuk 

pembiayaan produktif, sehingga peningkatan Giro tidak selalu sejalan 

dengan kenaikan laba. 

4. Deposito (X4) berpengaruh signifikan terhadap Laba (Y). Analisis 

mengindikasikan bahwa Deposito secara signifikan memengaruhi laba 

Bank Umum Syariah. Sebagai sumber DPK yang stabil namun berbiaya 

tinggi akibat skema bagi hasil, Deposito mendukung pendanaan 

pembiayaan. Namun, dalam kerangka Financial Intermediation Theory, 

biaya dana yang tinggi dapat menekan margin keuntungan jika 

pengelolaan pembiayaan kurang optimal, sehingga peningkatan Deposito 

tidak serta-merta meningkatkan laba. 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini tidak lepas dari berbagai keterbatasan yang harus 

dipertimbangkan dalam menafsirkan temuan-temuannya, sebagai berikut: 

1. Analisis ini terbatas pada variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) yang hanya 

mencakup Tabungan, Giro, dan Deposito, disertai Total Aset sebagai 

indikator ukuran bank. Beragam variabel internal perbankan lainnya tidak 

diintegrasikan ke dalam model, seperti rasio efisiensi operasional (BOPO), 

rasio pembiayaan bermasalah (NPF), serta tingkat kecukupan modal 
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(CAR), yang secara teoritis juga berkontribusi signifikan terhadap 

pencapaian laba. 

2. Periode studi yang dibatasi pada 2021–2024 mencerminkan fase dinamis 

industri perbankan, meliputi masa pasca-pandemi COVID-19 dan proses 

pemulihan ekonomi nasional. Faktor eksternal luar biasa selama periode 

ini berpotensi memengaruhi kestabilan data keuangan serta dinamika 

keterkaitan antar variabel, berbeda dengan kondisi ekonomi stabil. 

3. Penelitian ini tidak memasukkan variabel makroekonomi eksternal, seperti 

tingkat inflasi, nilai tukar rupiah (kurs), suku bunga acuan BI Rate, atau 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), yang secara empiris terbukti 

memengaruhi kinerja profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan yang telah dirumuskan, 

peneliti menyampaikan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Rekomendasi Teoritis (untuk Akademisi) 

Bagi peneliti mendatang yang ingin mengembangkan studi serupa, 

disarankan memperluas model dengan menambahkan variabel independen 

baru, mengingat Adjusted R-squared menunjukkan 20,47% variasi laba 

masih dipengaruhi faktor lain. Variabel potensial meliputi rasio efisiensi 

operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF), atau indikator 

makroekonomi seperti inflasi dan BI Rate. Selain itu, perluasan periode 

analisis atau perbandingan antara Bank Umum Syariah (BUS) dengan Unit 
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Usaha Syariah (UUS) akan memberikan wawasan lebih holistik serta 

memperkaya teori intermediasi perbankan syariah dalam literatur ilmiah. 

2. Rekomendasi Praktis (untuk Praktisi dan Pembuat Kebijakan) 

Bagi Manajemen Bank Umum Syariah: Disarankan untuk 

memaksimalkan pengelolaan aset produktif dan prioritas penghimpunan 

dana murah via Tabungan, yang terbukti berkontribusi signifikan terhadap 

laba. Evaluasi ulang struktur Dana Pihak Ketiga (DPK) khususnya Giro 

yang berdampak negatif diperlukan guna mengurangi beban likuiditas dan 

operasional yang merusak profitabilitas. Pendekatan selektif terhadap dana 

mahal (Deposito) dikombinasikan dengan percepatan pembiayaan 

berkualitas tinggi esensial untuk mempertahankan margin keuntungan 

optimal. 

Bagi Regulator (Otoritas Jasa Keuangan): Regulator diharapkan terus 

memfasilitasi penguatan permodalan dan ekspansi skala aset perbankan 

syariah melalui regulasi yang mendukung. Karena skala aset besar terbukti 

mendorong efisiensi dan kapasitas laba, kebijakan konsolidasi serta 

digitalisasi perbankan untuk memangkas biaya dana murah tetap relevan 

dan perlu dipertahankan. 

Bagi Calon Nasabah dan Investor: Temuan ini dapat dijadikan acuan 

objektif untuk menilai kinerja keuangan bank. Investor sebaiknya fokus 

pada efisiensi pengelolaan aset produktif dan kemampuan penghimpunan 

dana murah (Tabungan), bukan hanya volume total DPK, karena 
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optimalisasi sumber daya menjadi fondasi pertumbuhan laba berkelanjutan 

pada bank syariah. 
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